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 6.1  Aplikasi Rancangan 

 Aplikasi  perancangan  merupakan  realisasi  dari  konsep  yang  telah 

 dirumuskan  pada  bab  sebelumnya.  Rest  Area  Tol  Pasuruan–Probolinggo  dengan 

 pendekatan  Arsitektur  Bioklimatik  dirancang  untuk  menghadirkan  fasilitas  yang 

 mampu  mengakomodasi  berbagai  kebutuhan  aktivitas  para  pengendara  kendaraan 

 yang melewati ruas tol tersebut. 

 6.1.1  Aplikasi Gubahan Ruang Sirkulasi 

 Implementasi  desain  pada  tata  letak  tapak  mengacu  pada  salah  satu 

 prinsip  Arsitektur  Bioklimatik,  yaitu  hubungan  antara  lanskap  dan  bangunan.  Hal 

 ini  diwujudkan  dengan  penyesuaian  tata  massa  bangunan  sesuai  dengan  kondisi 

 dan karakteristik tapak yang ada. 

 Gambar 6.1 Layout Plan Rest Area 
 Sumber : Analisis Penulis 

 112 



 Gambar 6.2 Gambar Aplikasi Gubahan Ruang dan Sirkulasi 
 Sumber : Analisis Penulis 

 6.1.2  Aplikasi Prinsip Biologis 

 Gambar 6.3 Gambar Aplikasi Prinsip Biologis 
 Sumber : Analisis Penulis 
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 6.1.3  Aplikasi Kolaborasi Alam dan Teknologi 

 Gambar 6.4 Gambar Aplikasi Kolaborasi Alam dan Teknologi 
 Sumber : Analisis Penulis 
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 6.1.4  Aplikasi Aspek Lokalitas 

 Gambar 6.5 Gambar Aplikasi Aspek Lokalitas 
 Sumber : Analisis Penulis 

 6.2  Aplikasi Struktur dan Material 

 Konsep  struktur  perancangan  ini  dapat  dibagi  menjadi  3  bagian,  yakni 

 struktur  kaki  bangunan,  struktur  badan  bangunan,  struktur  kepala  bangunan.  Pada 

 struktur  kaki  bangunan  menggunakan  jenis  pondasi  strauss  pada  massa  bangunan 

 dengan  volume  besar,  seperti  massa  bangunan  utama.  Namun  untuk  bangunan 

 pendukung,  seperti  Bengkel  dan  SPBU,  yang  memiliki  tinggi  1  lantai 

 menggunakan  pondasi  footplat.  Pada  struktur  badan  bangunan  menggunakan 

 sistem  struktur  kolom  komposit,  yaitu  struktur  kolom  baja  yang  diselimuti  beton. 

 Pada  struktur  kepala  pada  massa  bangunan  utama  menggunakan  sistem  struktur 

 rangka  atap  baja  dengan  profil  pipa  besi  galvanis,  yang  kemudian  dilapisi  depan 

 UPVC serta ditutup kembali dengan alang-alang. 
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 Gambar 6.6 Potongan A Bangunan Utama Rest Area 
 Sumber : Analisis Penulis 

 Gambar 6.7 Potongan B Bangunan Utama Rest Area 
 Sumber : Analisis Penulis 

 6.3  Aplikasi Sistem MEP (  Mechanical, Electrical, and Plumbing  ) 

 6.6.1  Aplikasi Sistem Instalasi Listrik 

 Sumber  utama  pasokan  listrik  bangunan  berasal  dari  jaringan  PLN,  yang 

 kemudian  didistribusikan  ke  seluruh  area  melalui  sistem  panel  distribusi, 

 mencakup  panel  utama  dan  panel  sekunder.  Untuk  mengantisipasi  pemadaman 

 dari  PLN,  tersedia  genset  yang  dilengkapi  dengan  sistem  saklar  otomatis  sehingga 

 mampu  menyuplai  listrik  secara  langsung  saat  sumber  utama  terputus.  Sebagai 

 bentuk  penerapan  prinsip  hemat  energi  dalam  arsitektur  bioklimatik,  juga 

 digunakan  sistem  tenaga  surya  yang  terhubung  dengan  inverter.  Sistem  ini 

 menggunakan  konfigurasi  on-grid,  sehingga  energi  dari  PLTS  dapat  digunakan 

 secara  paralel  dengan  listrik  PLN,  dan  saat  daya  dari  panel  surya  berlebih,  energi 

 tersebut dapat dikembalikan ke jaringan PLN. 
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 6.6.2  Aplikasi Sistem Air Bersih 

 Sanitasi  penyediaan  air  bersih  pada  tapak  berasal  dari  air  PDAM 

 setempat  yang  ditampung  pada  bak  penampung/tangki  di  setiap  massa  yang  ada, 

 lalu  didistribusikan  menggunakan  pompa  ke  menuju  titik  perpipaan  di  dalam 

 massa  dan  menyediakan  sumur  galian  dilengkapi  dengan  filter  untuk  disterilkan 

 sebagai cadangan. 

 Gambar 6.8 Diagram Air Bersih 
 Sumber : Analisis penulis 

 6.6.3  Aplikasi Sistem Air Kotor 

 Sistem  pembuangan  air  kotor  berasal  dari  avur  toilet  dan  wastafel  serta 

 limbah  dari  urinoir  dan  kloset  wc,  di  mana  pada  setiap  saluran  tersebut 

 dihubungkan  menjadi  satu  ke  bak  pembuangan  melalui  perpipaan  melewati 

 penyaringan  bak  kontrol  agar  kotoran  dapat  terurai  dan  layak  untuk  disalurkan  ke 

 riol kota. 

 Gambar 6.9 Diagram Air Kotor 
 Sumber : Analisis penulis 
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 6.6.4  Aplikasi Sistem Kebakaran 

 Konsep  proteksi  bahaya  kebakaran  terdapat  tiga  kategori  dalam 

 perancangan  Rest  Area  dengan  Pendekatan  Arsitektur  Bioklimatik,  yaitu 

 pendeteksian, evakuasi, dan pemadaman. 

 a.  Pendeteksian 

 Sistem  deteksi  kebakaran  pada  bangunan  ini  mengandalkan  smoke  detector 

 dan  heat  detector  yang  terhubung  ke  fire  alarm  junction  box,  yang  kemudian 

 mengirimkan  sinyal  ke  panel  utama  sistem  alarm  kebakaran.  Bila  terdeteksi 

 adanya  panas  atau  asap,  sensor  akan  mengaktifkan  alarm  atau  bel  secara 

 otomatis.  Proses  ini  memicu  pompa  pada  Ground  Water  Reservoir  (GWR) 

 untuk  menyuplai  air  ke  jaringan  sprinkler  serta  Fire  Department  Connection 

 (FDC) yang tersedia di setiap lantai bangunan. 

 b.  Evakuasi 

 Proses  evakuasi  diterapkan  untuk  kondisi  darurat  seperti  kebakaran  maupun 

 bencana  lain,  dengan  mempertimbangkan  prinsip  desain  arsitektur  yang 

 aman.  Faktor-faktor  yang  diutamakan  meliputi  penggunaan  material 

 bangunan  tahan  api,  pemeliharaan  berkala  pada  peralatan  pemadam,  rute 

 evakuasi  yang  dirancang  agar  mudah  dipahami  pengguna,  keberadaan  alat 

 pemadam  di  setiap  lantai,  pemasangan  sinyal  visual  dan  suara  untuk 

 membantu  difabel,  penerangan  darurat  di  area  krusial  seperti  tangga  dan  jalur 

 keluar,  serta  ukuran  tangga  darurat  dan  pintu  yang  sesuai  standar  minimum, 

 yakni masing-masing 1,25 meter dan 90 cm. 

 c.  Pemadaman 

 Untuk  menunjang  upaya  pemadaman,  bangunan  dilengkapi  Alat  Pemadam 

 Api  Ringan  (APAR)  di  titik-titik  strategis  sesuai  dengan  perencanaan  sistem 

 proteksi  kebakaran.  Selain  itu,  disediakan  jaringan  hydrant  baik  di  dalam 

 maupun  di  luar  bangunan.  Hydrant  dalam  gedung  ditempatkan  berdekatan 

 dengan  titik  alarm,  sedangkan  hydrant  eksternal  diletakkan  di  lokasi  yang 

 mudah diakses oleh unit pemadam kebakaran. 
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